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ÒTIDAK, Bibi, aku tidak berbohong,Ó
jawab Pandan Wangi. ÒPaman kini berada
di rumahku, Bibi.Ó

ÒAku sudah tahu, Kakang Argajaya se-
karang sudah ditangkap dan sebentar lagi
ia harus digantung.ÓPerempuan itu
berhenti sejenak, lalu suaranya tiba-tiba
meninggi, ÒKatakan! Katakan kepada
ayahmu, bahwa aku harus digantungnya
pula bersama Ki Argajaya. Mengerti?Ó

Tetapi Pandan Wangi mnggelengkan ke-
palanya. ÒPaman tidak akan dihukum apa
pun, karena ayah tahu, apa yang terjadi
bukan semata-mata kesalahan paman.Ó

Nyai Argajaya mengerutkan keningnya.
ÒPaman Argajaya adalah satu-satunya

saudara sekandung ayah,Ó berkata Pan-
dan Wangi kemudian, lalu Òdan sekarang
aku telah diutus oleh paman melihat-lihat
keadaan rumah ini. Terutama putera pa-
man.Ó

Nyai Argajaya tidak segera menjawab.
ÒBibi jangan terlampau berprasangka.

Kalau ayah ingin melakukan tindakan keke-

rasan, bukan akulah yang akan datang ke-
mari. Aku adalah manusia yang mempu-
nyai kenangan dan cita-cita. Apakah aku
dapat berbuat sesuatu atas Bibi yang begi-
tu baik terhadapku sebelum terjadi sesu-
atu? Di rumah ini aku merasa seperti di
rumah sendiri. Sepeninggal ibu, Bibi
adalah ibuku.Ó

Nyai Argajaya masih tetap berdiam diri.
Ditatapnya wajah Pandan Wangi dengan
sorot mata yang aneh. Kadang-kadang
dari sepasang mata perempuan itu me-
mancar kebencian yang tidak ada taranya.
Namun mata itu kemudian redup seolah-
olah padam sama sekali.

ÒBibi,Ódesis Pandan Wangi, Òapakah Bibi
dapat mengerti? Apakah Bibi masih dapat
mengenal aku sebagai Pandan Wangi
yang sering benar berada di rumah ini se-
belum terjadi kekisruhan di atas Tanah

Perdikan ini?Ó Nyai Argajaya masih tetap
berdiam diri.                          -(Bersambung)-f
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